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Abstrak

Pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai bahan pakan alternatif yang merupakan salah satu upaya
dalam mengatasi masalah lingkungan dan penyediaan pakan yang terbatas dimusim kemarau dan
tidak bersaing dengan manusia dalam bentuk silase ransum komplit berbasis ampas tebu,
indigofera dan molases dengan komposisi yang berbeda. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kualitas fisik (keberadaan jamur dan pH) silase ransum komplit berbasis ampas tebu, indigofera
dan molases dengan komposisi yang berbeda. Pembuatan silase dilakukan di Laboratorium Nutrisi
dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial, 3 faktor level
ampas tebu + indigofera, 2 faktor level molases, masing-masing unit perlakuan di ulang 3 kali.
Faktor A adalah level ampas tebu + indigofera yaitu Al = 100% ampas tebu + 0% indigofera; A2
= 75% ampas tebu + 25% indigofera; A3 = 50% ampas tebu + 50% indigofera dan Faktor B adalah
level molases yaitu BO = 5% molases dan B1 = 10% molases. Peubah yang diukur adalah
keberadaan jamur, dan pH. Data yang diperoleh dianalisis berdasarkan analisis ragam, apabila
antar perlakuan berpengaruh nyata maka dilakukan uji Duncan taraf 1% dan 5%. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan A dan perlakuan B (P<0,01) terhadap warna,
dan tekstur, namun tidak berinteraksi terhadap keberadaan jamur, dan pH. Faktor A berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap pH. Faktor B berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
keberadaan jamur. Dapat disimpulkan komposisi 25% indigofera + 5% molases memberikan hasil
terbaik untuk warna dan tekstur silase.

Kata Kunci : Ampas tebu, indigofera, kualitas fisik, molases, silase.
Abstract

Utilization of bagasse waste as an alternative feed ingredient is one of the efforts to
overcome environmental problems and limited feed supply in the dry season and does not compete
with humans in the form of complete silage rations based on bagasse, indigofera and molasses
with different compositions. The purpose of this study was to determine the physical quality
(presence of fungus and pH) of complete silage rations based on bagasse, indigofera and molasses
with different compositions. Silage was made at the Laboratory of Nutrition and Feed Technology,
-Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim State Islamic University,
Riau. This study used a completely randomized design with factorial patterns, 3 levels of bagasse
+ indigofera factor, 2 levels of molasses factor, each treatment unit was repeated 3 times. Factor
A is the level of bagasse + indigofera, namely A1 = 100% bagasse + 0% indigofera; A2 = 75%
bagasse + 25% indigofera; A3 = 50% bagasse + 50% indigofera and Factor B is the molasses
content, namely BO = 5% molasses and B1 = 10% molasses. The variables measured were the
presence of fungi and pH. The data obtained were analyzed based on the analysis of variance, if
between measures had a significant effect then Duncan's test was carried out at 1% and 5% levels.
The results of this study indicated that there was an interaction between treatment A and treatment
B (P<0.01) for color and texture, but did not interact for the presence of fungus and pH. Factor A
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had a very significant effect (P<0.01) on pH. Factor B had a very significant effect (P<0.01) on
the presence of fungi. Can be filled with a composition of 25% indigofera + 5% molasses gives the

best results for the color and texture of the silage.

Keywords: Bagasse, indigofera, physical quality, molasses, silage.

PENDAHULUAN

Penyediaan pakan harus
diusahakan dengan memanfaatkan bahan
yang mudah diperoleh dan tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia. Penyediaan
pakan yang berkualitas dapat dilakukan
selain dengan pemberian rumput lapang,
dapat juga dengan pemanfaatan berbagai
hasil sampingan pertanian (Harahap,
2017). salah satu hasil sampingan
pertanian yang dapat dimanfaatkan
adalah ampas tebu. Ampas tebu
merupakan limbah dari sisa batang tebu
yang telah dihancurkan dan di ekstraksi
untuk diambil niranya (Christiyanto dan
Subrata, 2005).

Ampas tebu mengandung protein
kasar 2,4%, bahan kering 99,8%, abu
2,9%, lemak kasar 3,3%, serat kasar
21,1%, dan lignin 20 — 21% (Harmayani
dkk., 2021). Komposisi serat ampas tebu
terdiri dari selulosa 35,01%,
hemiselulosa 25,24%, lignin 6,4%, silikat
9,35% (Hidayati dkk., 2016).

Limbah tebu menjadi salah satu
pilihan sumber pakan bagi
pengembangan  ternak  ruminansia.
Menurut Schroeder (2004), silase adalah
pakan yang diawetkan yang di proses
dari bahan berupa tanaman hijauan,
limbah industri pertanian dan bahan baku
alami lainnya dengan kadar air tingkat
tertentu.  Pengolahan  ampas tebu
diperlukan untuk meningkatkan kualitas
bahan pakan. Beberapa penelitian dengan
tujuan meningkatkan kualitas ampas tebu
telah banyak dilakukan secara biologi
(Okano et al., 2006).

Agar menghasilkan silase yang
komplit maka perlu penambahan hijauan
indigofera yang memiliki kandungan
protein yang tinggi, indigofera memiliki
kemampuan untuk melengkapi nutrisi
dari silase komplit terutama dalam

penyediaan ~ kandungan  proteinnya.
Kandungan nutrien yang  dimiliki
indigofera antara lain protein kasar
24,57%, serat kasar 18,18%, kalsium
1,59%, fosfor 0,22%, dan energi 2.667
kkal’kg (Ondho, 2020). Penambahan
molases pada silase sebagai sumber
energi dan mineral baik mikro maupun
makro,  sehingga dapat memacu
pertumbuhan mikroba didalam rumen
yang mengakibatkan ternak mampu
mencerna serat kasar.

Kandungan nutrisi molases yaitu
bahan kering 67,6%, protein kasar 4%,
lemak kasar 0,38%, TDN 81%, fosfor
0,02% dan kalsium 1,5% (Wirihadinata,
2010). Disamping rasanya manis molases
dapat memperbaiki aroma dan rasa pada
pakan. Silase dengan penambahan
molases mempunyai warna coklat,
dengan aroma seperti caramel dan
memiliki rasa yang manis. Sehingga
ternak lebih suka dengan silase dengan
penambahan  molases. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
sifat fisik silase ransum komplit berbasis
ampas tebu yang disilase dengan
komposisi  indigofera dan  molases
ditinjau dari uji fisik (pH dan keberadaan
jamur) mampu meningkatkan kualitas
bahan pakan ternak berbasis ampas tebu
berserat  tinggi dengan  komposisi
indigofera dan molases melalui proses
silase ransum komplit.

MATERI DAN METODE

Untuk pembuatan silase ransum
komplit berbasis ampas tebu serta
pengujian  fisik  dilaksanakan  di
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi
Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Pekanbaru.



| JURNAL PETERNAKAN (JURNAL OF ANIMAL SCIENCE) | VOLUME : 07 | NO : 02 | 2023

Bahan

Pada Penelitian ini bahan yang
digunakan adalah ampas tebu yang
diperoleh dari penjual es tebu sekitaran
Kecamatan Tuah Madani, Kecamatan
Binawidya, Kecamatan Marpoyan
Damai, Kota Pekanbaru. indigofera
(Indigofera zollingeriana) diperoleh dari
kebun University Agriculture Reasearch
and Development (UARSD) Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
molases yang diperoleh dari toko pakan
ternak di Pekanbaru dan silase.

Alat

Alat yang digunakan adalah
mesin  pencacah  (Chopper), mesin
penggiling pakan (grinder), gelas piala
1.000 mL, gelas ukur, gunting, pisau,
cup, tali, plastik cor hitam, ember plastik,
spatula, botol plastik 1 L untuk silo,
chopper, karet gelang, parang, lakban,
kardus, karung, sarung tangan timbangan
analitik, kamera, pipet tetes, pH meter,
formulir penilaian, alat tulis.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode secara
eksperimen  dengan  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola
Faktorial (3x2) dengan 3 ulangan yang
terdiri dari 2 faktor.
Faktor A adalah level ampas tebu dengan
indigofera, terdiri dari :
Al = 100% ampas tebu + 0% indigofera
A2 = 75% ampas tebu + 25% indigofera
A3 =50% ampas tebu + 50% indigofera
Faktor B adalah molases, terdiri dari :
BO = 5% molases
B1 = 10% molases

Prosedur Penelitian
Tahap Pembuatan Silase Ransum

Komplit Ampas Tebu, dapat dilihat pada
gambar berikut Gambar 1 berikut ini :
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Persiapan Bahan

1— {Ampas tebu, Indigofera, dan Molases) _l

Pencacahan limbah ampas tebu dipotong £2-3 cm lalu
dilayukan selama 4 jam di ruvangan terbuka, daun Molases
indigofera dikeringkan hingga dapat dijadikan tepung. 5% dan 10%

Pencampuran Ampas Tebu + Indigofera + gJ
Molases sampal merata

I Pembungkusan |—h| Proses fermentasi selama 35 hari I

Uji kualitas fisik 50 panelis tidak terlatih Pembukaan silase
(aroma, warna, tekstur, pH, dan keberadaan
Jjamury

Gambar 1. Tahap pembuatan ransum

Keberadaan Jamur

Keberadaan jamur dilihat dengan
indra penglihatan ada atau tidaknya jamur
pada silase yang baru dibuka, kemudian
ditimbang bobotnya dengan rumus
sebagai berikut :

B Bobot silase yang berjamur
% Keberadaan Jamur = %100 %

Bobot total silase

pH Silase

Penentuan pH dilakukan dengan
menggunakan pH meter digital, ambil
larutan silase masukkan kedalam gelas
ukur tambahkan air aquades secukupnya
lalu pH meter dicelupkan kedalam gelas
ukur hasilnya akan langsung diketahui
dengan membaca angka yang
ditunjukkan oleh alat.

Pengamatan fisik  dilakukan
dengan membuat skor untuk setiap
kriteria dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel. Nilai untuk setiap kriteria silase

Kriteria Karakteristik Skor

Keberadaan Jamur Tidak ada/sedikit (kurang dari 3 -39
2% dari total silase)

Cukup (2-5% dari total silase) 2-2,9
Banyak (lebih dari 5% dari total 1-1,9
silase)

pH Baik sekali 3.39
Baik 2.29
Buruk 1-1,9

Sumber : Macaulay (2004). Sockanto dkk (1980).

Analisis Data

Data  hasil  penelitian  akan
direkapitulasi dan  diolah  dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial sesuai dengan teori Steel dan
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Torrie (1995) dengan analisis sidik
ragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberadaan Jamur

Hasil analisis ragam
menunjukkan pemberian level molases
berbeda memberikan pengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap keberadaan
jamur silase ampas tebu. Hal ini diduga
karena penambahan level molases yang
berbeda menyebabkan bakteri asam
laktat berkembang baik sehingga tidak
adanya keberadaan jamur. Berkurangnya
oksigen akibat ampas tebu yang sudah
dipotong dimasukkan ke dalam silo dan
dipadatkan untuk mengeluarkan oksigen
sebanyak mungkin pada silase sehingga
jamur tidak dapat berkembang dalam
kondisi an aerob. Herlinae dkk. (2015)
menyatakan dalam proses fermentasi
apabila oksigen telah habis terpakai
pernapasan akan berhenti dan keadaan
menjadi an aerob, sehingga pada kondisi
an aerob tersebut jamur tidak akan
tumbuh dan hanya bakteri pembentuk
asam yang masih aktif. Hasil silase pada
penelitian ini dapat dikatakan baik
karena tidak adanya keberadaan jamur
pada silase.

Hal ini diduga karena pemberian
level molases menyebabkan bakteri asam
laktat berkembang dengan baik sehingga
tidak adanya jamur yang berkembang
biak. Rataan nilai jamur hasil penelitian
ini berkitar 3,83-3,85. Nilai ini lebih
tinggi dari hasil yang dilaporkan oleh
Putra dkk. (2021) dimana kualitas fisik
silase daun kelapa sawit dengan
penambahan bahan aditif ekstrak cairan
asam laktat mempunyai nilai 2. Hal
tersebut menunjukkan bahwa silase
memiliki kualitas yang baik dan proses
fermentasi berjalan dengan baik.

pH Silase

Hasil analisis ragam
menunjukkan perlakuan ampas tebu +
indigofera yang berbeda memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
pH silase yang dihasilkan. Pemberian
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level molases yang Dberbeda tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap pH silase ampas tebu.

Hasil uji DMRT menunjukkan
komposisi silase ampas tebu setiap
perlakuan Al, A2, A3 menunjukkan
perubahan yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap pH silase. Nilai rataan pH silase
ampas tebu yang dihasilkan pada
penelitian ini yaitu 3,68-6,17. Nilai pH
silase ransum komplit menunjukkan
bahwa perlakuan terbaik pada Al karena
pH silase yang diperoleh yaitu 3,68
mempunyai nilai dengan kategori yang
baik sekali. Semakin meningkatnya
persentase indigofera dalam  silase
ransum  komplit secara  signifikan
meningkatnya pH silase sampai pada
persentase 50% indigofera.
Meningkatnya nilai pH diduga karena
indigofera merupakan leguminosa yang
memiliki kandungan PK tinggi, apabila
bahan silase memiliki PK tinggi maka
pencapaian pH ideal untuk proses
ensilase akan menjadi lebih lambat
karena kapasitas buffer silase menjadi
lebih besar sehingga pH menjadi sulit
untuk turun.

Kurniawan et al. (2019)
menyatakan bahwa kapasitas buffer
merupakan salah satu faktor penghambat
terjadinya  penurunan pH yang
disebabkan oleh gugus amino dan
peptida, sehingga perlakuan yang
terdapat tanaman indigofera memiliki
kapasitas buffer yang lebih tinggi
dibandingkan ~ tanpa = menggunakan
indigofera. Rataan nilai pH hasil
penelitian ~ ini  berkisar  3,68-6,17.
Besarnya nilai pH dipengaruhi oleh
kandungan karbohidrat mudah larut,
yaitu bahan pakan yang akan digunakan
oleh  bakteri asam laktat untuk
memproduksi  asam  organik, dan
dipengaruhi oleh kandungan protein yang
memengaruhi  kapasitas buffer silase.
Menurut Kurniawan et al. (2019) bakteri
menggunakan karbohidrat mudah larut
untuk menghasilkan asam laktat.
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Tabel 2. Analisis ragam Keberadaan Jamur dan pH Silase

Keberadaan Jamur pH Silase
FaktorA ———— Faktor B Faktor A ——— Faktor B
B0 (5%) BI1 (10%) Rataan Ket B0 (5%) B1 (10%) Rataan Ket

Al (100%) 3,8220,02 3,85+0,00 3.8420,01 Tidak ada Al (100%) 3.69+0,16 3.66=0,05 3,68%0,06 Baik sekali
A2 (75%) 3.82=0,02 3.84=0.01 3.83+0,02 Tidak ada A2 (75%) 5.31+0,52 5.7320,04 5,52%+0,26 Kurang baik
A3 (50%) 3.85=0 3,85=0,00 3.85+0,00  Tidak ada A3 (50%) 6,160,07 6,18=0,12 6,17%=0,03 Kurang baik

Rataan 3.832:0,01 3,85820,00 Rataan 5,05+0,19 5,19=0,04

Ket Tidak ada Tidak ada Kurang baik  Kurang baik

Bakteri asam laktat akan
berkembang dengan baik selama proses
ensilase sehingga keadaan ini akan
menghambat proses respirasi, proteolisis
dan  mencegah  aktifnya  bakteri
Clostridia. Semakin banyak asam laktat
yang diproduksi, maka semakin cepat
lajunya  penurunan pH  sehingga
diperoleh kualitas silase yang baik.

Menurut Thalib dkk. (2000)
derajat  keasamaan  yang  tinggi
dibandingkan asam organik lainnya yang
terbentuk selama fermentasi, sehingga
kecepatan  penurunan  pH  silase
ditentukan oleh jumlah bakteri asam
laktat yang terbentuk. Sandi dkk. (2010)
menyatakan bahwa kualitas silase yang
baik dibagi menjadi 4 kategori yaitu
sangat baik dengan pH 3,20-4,20, baik
dengan pH 4,20-4,50, sedang pH 4,50-
4,80, dan berkualitas buruk dengan

pH>4,80.
Nilai pH penilitian ini 3,68-6,17
lebih  tinggi dibandingkan  dengan

penelitian Muwakhid dkk. (2007) pada
silase limbah sayur pasar yang
menggunakan inokulum bakteri asam
laktat yaitu dengan nilai berkisar 3,71-
3,80.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa komposisi
indigofera pada silase ampas tebu
mempengaruhi pH. Komposisi molases
yang berbeda pada silase ampas tebu
mempengaruhi keberadaan  jamur.
Formulasi 75% ampas tebu, 25%
indigofera dan 5% molases memberikan
hasil terbaik.
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